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Abstrak

Kurikulum merupakan salah satu fondasi sistem pendidikan suatu negara. Perbedaan kurikulum
setiap negara menjadi penting untuk dikaji guna mengadopsi praktik terbaik dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
kurikulum PAUD di Singapura dan Indonesia. Analisis difokuskan pada perbedaan landasan
pengembangan, struktur dan implikasi penerapan kurikulum. Metode yang digunakan adalah
literatur review. Data primer diperoleh dari dokumen resmi kurikulum masing-masing negara.
Data sekunder diperoleh dari 50 artikel penelitian yang relevan. Analisis data dilakukan melalui
proses reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Singapura menerapkan pendekatan terstruktur dan terstandarisasi. Sementara kurikulum
Indonesia menerapkan pendekatan yang lebih fleksibel dengan fokus pada penyesuaian kearifan
lokal yang selaras dengan nilai pancasila. Aspek lain yang berpengaruh pada implikasi penerapan
kurikulum juga dibahas. Temuan ini dapat digunakan oleh peneliti, pendidik, serta pemangku
kebijakan dalam melakukan pengembangan kurikulum.

Kata Kunci: Kurikulum Indonesia; Pendidikan Anak Usia Dini, Kurikulum Singapura

Abstract

The curriculum is one of the foundational pillars of a country's education system. Understanding
the differences in curricula among countries is crucial for adopting best practices and improving
educational quality. Therefore, this study aims to analyze the differences in Early Childhood
Education (ECE) curricula between Singapore and Indonesia. The analysis focuses on each
curriculum's foundational principles, structure, and implementation implications. The research
method employed is a literature review. Primary data were obtained from the official curriculum
documents of both countries, while secondary data were gathered from 50 relevant research articles.
Data analysis was conducted through reduction, presentation, and conclusion drawing. The results
indicate that Singapore implements a structured and standardized approach, while Indonesia
adopts a more flexible approach that emphasizes the integration of local wisdom aligned with
Pancasila values. Other aspects influencing the implications of curriculum implementation are also
discussed. These findings can inform curriculum development for researchers, educators, and
policymakers.
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Pendahuluan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan aturan yang digunakan untuk mengarahkan
proses pendidikan. Kurikulum terdiri dari sejumlah struktur komponen penting yang saling
terintegrasi satu sama lain seperti tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Arifin, 2012). Semua
komponen tersebut harus bekerja dengan baik, sehingga sistem pendidikan berjalan optimal
(Julaeha dkk., 2021). Tujuan kurikulum didasarkan pada peraturan pendidikan suatu negara
(Afiyah, 2020). Materi atau konten berisi berbagai aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
memberikan pengalaman kepada peserta didik (Syauki dkk., 2021). Metode pelaksanaan kurikulum
merupakan rencana aksi terencana untuk mencapai tujuan (Ulfadilah dkk., 2023). Sedangkan
Evaluasi adalah proses holistik untuk mengukur efektivitas pencapaian tujuan kurikulum (Fauzi
Fahmi & Rahmi Wardah Ningsih, 2021). Dapat dikatakan bahwa kurikulum memainkan peran
penting dalam keberhasilan pendidikan termasuk pada jenjang pendidikan anak usia dini.

Kurikulum dirumuskan atas dasar landasan filosofis, psikologis, sosial-budaya, serta ilmu
pengetahuan dan teknologi (Mubarok dkk., 2021). Perbedaan struktur dan landasan pengembangan
kurikulum setiap negara memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil pendidikan. Singapura
dan Indonesia memiliki latar belakang budaya dan kebijakan pendidikan yang berbeda. Singapura
merupakan salah satu negara dengan sistem pendidikan yang diakui dunia. Kurikulumnya yang
terstruktur dan berfokus pada pengembangan keterampilan abad 21 cenderung menghasilkan
anak-anak yang lebih siap secara akademis untuk memasuki jenjang pendidikan formal (Koh et al.,
2014). Disisi lain, Indonesia juga terus berupaya meningkatkan kualitas PAUD melalui kurikulum.
Kurikulum PAUD di Indonesia menekankan pendekatan yang lebih fleksibel melalui penyesuaian
filosofi pendidikan nasional dengan konteks kearifan lokal (Eka Retnaningsih & Patilima, 2022).
Namun demikian, tujuan utama dari kedua kurikulum tersebut ialah pada perkembangan anak
secara holistik.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan anak.
Fase fondasi dimana kesiapan pembelajaran dan perkembangan karakter dibangun. Kurikulum
yang diterapkan pada jenjang ini memiliki peran krusial untuk memastikan tercapainya
perkembangan anak secara holistik. Keberhasilan pendidikan anak usia dini sangat bergantung
pada bagaimana kurikulumnya dirancang dan diimplementasikan (Dhomiri, 2023). Inovasi
kurikulum juga perlu terus dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anak usia dini
seiring perkembangan zaman (Permana & Sudrajat, 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan
ialah melalui studi perbandingan terhadap kurikulum pendidikan anak usia dini lintas negara.
Perbandingan ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

Kurikulum prasekolah di Singapura dikenal dengan nama Nurturing Early Learner (NEL).
Kurikulum yang menerapkan pendekatan holistik yang fokus pada perkembangan menyeluruh
anak termasuk dukungan terhadap pendidikan inklusif (Goh & Tan, 2021). Kurikulum ini
menekankan keterampilan abad 21 yang berorientasi pada teknologi, pemikiran kritis, dan
pemecahan masalah. Tersedianya perhatian khusus untuk bahasa Inggris, bahasa ibu, serta literasi
dan numerasi, menjadikan Singapura unggul dalam sistem pendidikan (Barnutiu-Sarca & Ciascai,
2021). Kerangka kerja kurikulum menekankan nilai-nilai kehidupan, kompetensi sosial-emosional,
dan kesenangan belajar, dengan metode i-Teach yang mendorong pembelajaran bermakna dan
didukung oleh pendidik berkualitas tinggi (Kementerian Pendidikan, 2022; Tan, 2017; Lim & Tan,
2021). Kebijakan pendidikan yang berpusat pada anak, peningkatan kualitas pelatihan sumber daya
manusia, dan prinsip meritokrasi menjadikan Singapura salah satu negara dengan sistem
pendidikan terbaik (Isakova, 2021; Ang dkk., 2021).

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia saat ini mengadopsi Kurikulum
Merdeka. Kurikulum yang dirancang untuk mempersiapkan generasi emas 2045 dengan
kompetensi abad ke-21(Prameswari, 2020). Kurikulum ini menekankan pengembangan karakter,
literasi, numerasi, fleksibilitas, dan proyek peningkatan Profil Pelajar Pancasila (Suryadien et al.,
2022). Kurikulum dirancang untuk menjawab tuntutan akan sumber daya manusia yang adaptif
dan kompetitif (Indarta dkk., 2022), serta mendukung pendidik agar mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang inovatif (Indarta dkk., 2022). Namun, tantangan utama masih terletak pada
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rendahnya kompetensi pendidik PAUD, sehingga pelatihan dan kolaborasi antara pemangku
kepentingan diperlukan untuk mengoptimalkan penerapan kurikulum (Zulkarnain dkk., 2020;
Jannah & Rasyid, 2023). Kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan generasi dengan nilai-nilai
Pancasila yang kuat, seperti gotong royong, kemandirian, dan kreativitas, yang diharapkan mampu
menjawab kebutuhan masyarakat dan dunia pendidikan di masa depan (Sulistiyaningsih &
Sujarwo, 2023; Ningrum dkk., 2023).

Berdasarkan uraian diatas terlihat perbedaan pada sejumlah aspek kurikulum pendidikan
anak usia dini pada kedua negara. Banyak studi terdahulu telah membahas kurikulum PAUD di
Singapura dan Indonesia secara terpisah. Namun penelitian yang secara khusus membandingkan
kedua kurikulum tersebut masih sangat terbatas. Bagaimana penerapan kurikulum dan
implikasinya juga belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis komparatif antara kurikulum PAUD di
Singapura dan Indonesia. Khususnya dalam hal struktur, landasan pengembangan, dan implikasi
penerapannya terhadap keberhasilan pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan untuk mengadopsi praktik-praktik
terbaik, mengidentifikasi kekurangan, serta mendorong inovasi pendidikan anak usia dini di
Indonesia.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk menganalisis perbandingan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Singapura
dan Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan informasi yang komprehensif dari
berbagai sumber yang valid dan relevan. Selain itu, metode ini juga efektif untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi temuan-temuan terkait struktur dan landasan pengembangan kurikulum. Data
dikumpulkan melalui buku, dokumen resmi, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan
topik penelitian.

Proses seleksi literatur melibatkan beberapa kriteria, yaitu relevansi topik, kredibilitas
sumber, dan publikasi dalam 10 tahun terakhir. Data diperoleh dari dokumen resmi kurikulum
kedua negara serta basis data akademis seperti Google Scholar, ResearchGate, dan Springer. Kata
kunci yang digunakan termasuk "kurikulum prasekolah di Singapura" dan "kurikulum PAUD di
Indonesia." Dari proses ini, terpilih 50 literatur yang memenubhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Pendekatan kualitatif dilakukan melalui tiga langkah utama. Pertama, reduksi data
dilakukan dengan memilih informasi yang relevan, sementara data yang tidak signifikan diabaikan.
Kedua, penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi untuk mempermudah
perbandingan kurikulum di kedua negara, mencakup landasan, metode, konten, dan tujuan.
Ketiga, kesimpulan ditarik dengan mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan serta
menganalisis implikasi kurikulum terhadap sistem pendidikan PAUD di Singapura dan Indonesia.

Untuk menguji validitas data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi dari berbagai literatur. Langkah ini memastikan konsistensi temuan dan memperdalam
pemahaman topik yang dikaji. Validasi antar-peneliti juga diterapkan guna meminimalkan bias
subjektif, sehingga meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menyajikan temuan dari analisis perbandingan kurikulum Pendidikan
Anak Usia Dini di Singapura dan Indonesia. Terdapat persamaan dari sejumlah aspek landasan
pengembangan kurikulum. Sedangkan perbedaan ditemukan pada struktur kurikulum oleh
masing-masing negara. Perbedaan yang paling mendasar terletak pada penerapan kurikulum dan
implikasinya terhadap pendidikan anak usia dini. Selain itu, aspek lain yang berbeda ialah kualitas
pendidik dan aksesibilitas pendidikan pada kedua negara. Berikut merupakan uraian hasil
penelitian yang ditemukan.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(5), 2024 | 1199



Analisis Perbandingan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Singapura dan Indonesia: Refleksi dan Implikasi

DOI: 10.31004 / obsesi.v8i5.6034

Refleksi Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Singapura dan Indonesia

Tabel 1. Landasan Pengembangan Kurikulum

Singapura Indonesia
Filosofi Prinsip globalisasi, daya saing ekonomi, Nilai-nilai Pancasila
dan identitas nasional
Psikologi Prinsip pertumbuhan dan perkembangan Prinsip pertumbuhan dan
anak usia dini perkembangan anak usia dini
Sosiologi Multikultural Multikultural
Sains dan Kebutuhan pengembangan era Kebutuhan pengembangan era

Teknologi

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan pada landasan
pengembangan kurikulum oleh kedua negara. Secara filosofi, kurikulum di Singapura berakar pada
prinsip-prinsip globalisasi, daya saing ekonomi, dan identitas nasional. Pengembangan kurikulum
di Singapura dipengaruhi oleh budaya timur dan barat (Yang et al., 2021a). Pemerintah Singapura
menekankan perlunya mempersiapkan peserta didik menghadapi ekonomi global yang berubah
dengan cepat sambil mempertahankan rasa kohesi nasional yang kuat. Penekanannya adalah
membekali peserta didik dengan kompetensi abad ke-21 seperti keterampilan komunikasi, berpikir
kritis, dan kesadaran global(Ministry of Education, 2022). Disisi lain, kurikulum di Indonesia
berakar pada filosofi negara yaitu Pancasila. Sistem pendidikan nasional menekankan nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan sosial, kebhinekaan, gotong royong, dan keimanan untuk menghasilkan
‘Profil Pelajar Pancasila’. Adapun ‘Profil Pelajar Pancasila” dirumuskan untuk membentuk anak
Indonesia yang memiliki karakter kuat, religius, dan siap menghadapi tantangan global
(Kemendikbudristek, 2022). Dapat disimpulkan bahwa dari aspek landasa filosofis, kurikulum di
Indonesia berorientasi pada penguatan identitas nasional. Sedangkan Singapura menitikberatkan
pada adaptasi dinamika global.

Kesamaan terlihat pada landasan psikologi dalam pengembangan kurikulum oleh kedua
negara. Kurikulum PAUD di Indonesia didasarkan pada teori psikologi pembelajaran yang
menekankan pada kebutuhan belajar sesuai tahap perkembangannya. Landasan ini berfokus pada
teori kognitif, sosial, dan afektif yang memastikan anak-anak tumbuh dan belajar dalam lingkungan
yang mendukung potensi mereka secara holistik (Yusuf, 2022). Di Singapura, pengembangan
kurikulum PAUD juga didasarkan pada teori psikologi perkembangan, namun dengan fokus yang
lebih pada kesiapan akademik dan keterampilan abad ke-21 (Layne, 2023). Teori-teori seperti Piaget
dan Vygotsky menjadi acuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada aspek lainnya, terdapat kesamaan pada landasan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan kurikulum PAUD di Singapura dan Indonesia
sama-sama menekankan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Singapura telah
meningkatkan penekanan nasionalnya pada teknologi dan engineering dalam pendidikan anak
usia dini (Sullivan & Bers, 2018). Sementara di Indonesia, penggunaan media berbasis teknologi
juga telah berkontribusi pada perkembangan anak usia dini (Asmara et al., 2023). Kurikulum di
kedua negara dirancang untuk mengembangkan kesiapan peserta didik mampu bersaing sesuai
era.

Kondisi sosial budaya juga menjadi dasar pengembangan kurikulum. Meskipun kedua
negara memiliki kesamaan dalam hal masyarakat yang multikultural, namun ada perbedaan dari
segi populasi dan luas kedua negara. Hal ini berdampak pada jangkauan implementasi kurikulum.
Berdasarkan infografis statistik Prasekolah di Singapura, jumlah prasekolah di Singapura sekitar
1800 sekolah. Sedangkan di Indonesia, data pendidikan menunjukkan 237.005 prasekolah tersebar
di 38 provinsi. Hal ini berdampak pada kebijakan masing-masing negara dalam memperluas akses
ke layanan. Selain itu, dalam hal perspektif tentang urgensi Pendidikan Anak Usia Dini, warga
Singapura memandang pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai aspek penting untuk
perkembangan dan kesuksesan anak-anak mereka di masa depan. Menurut Badan Pengembangan

1200 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(5), 2024



Analisis Perbandingan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Singapura dan Indonesia: Refleksi dan Implikasi

DOI: 10.31004/ obsesi.v8i5.6034

Anak Usia Dini Singapura (ECDA), 99% anak-anak berusia 5 tahun akan terdaftar di prasekolah
pada tahun (Karuppiah & Poon, 2021). Sementara itu, di Indonesia, upaya meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan anak usia dini masih terus berlangsung. Menurut data
statistik, angka partisipasi kasar anak yang mengikuti pendidikan anak usia dini (PAUD) di
Indonesia masih dibawah 50% (Badan Pusat Statistik, 2023).

Implikasi Penerapan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini di Singapura dan Indonesia
Keberhasilan sistem pendidikan anak usia dini pada suatu negara bergantung pada
bagaimana kurikulumnya diterapkan. Kurikulum memiliki struktur yang terdiri dari komponen
tujuan, konten, metode, evaluasi serta aspek berpengaruh lainnya. Dalam penerapannya, setiap
kurikulum memiliki karakteristik tersendiri sebagai kekuatannya. Tabel 2 menyajikan informasi
perbandingan struktur kurikulum pendidikan anak usia dini di Singapura dan Indonesia.

Tabel 2. Perbandingan Kurikulum Prasekolah di Singapura dan Indonesia

Aspek Singapura Indonesia

Kurikulum

Nama Nurturing Early Learner Kurikulum Merdeka

Tujuan Pengembangan holistik melalui penanaman Pengembangan holistik melalui

nilai-nilai, kemampuan sosial emosional, Profil Mahasiswa Pancasila
disposisi belajar.

Isi Estetika dan Ekspresi Kreatif, Penemuan Nilai-nilai Agama dan karakter
Dunia, Jati Diri
Bahasa & Literasi, Dasar-dasar Literasi, Sains,
Keterampilan Motorik, Teknologi, Enginereing, Seni dan
Numerasi Numerasi.
Sosial dan Emosional
Metode Prinsip i-Teach Prinsip Kurikulum Merdeka
Evaluasi Kerangka Akreditasi Prasekolah Singapura Badan Akreditasi Nasional (BAN)
(SPARK) PAUD
Sumber Daya Standar kualifikasi akademik relative tinggi Standar kualifikasi akademik relatif
Manusia rendah

sumber: https:/ /www.moe.gov.s¢g/preschool/moe-
kindergarten/ curriculum/https:/ /www.moe.gov.sg/ preschool / moe-kindergarten/ curriculum/
direktorat guru pendidikan anak usia dini dan dikmas (kemdikbud.go.id)

Nama kurikulum di kedua negara mencerminkan pendekatan yang berbeda. Di Singapura,
kurikulum prasekolah disebut Nurturing Early Learners (NEL). Kerangka kerja terpadu yang
bertujuan pengembangan holistik melalui nilai-nilai, kemampuan sosial-emosional, dan disposisi
belajar. Kurikulum ini dirancang agar pada akhir pendidikan anak usia dini, anak-anak dapat
membedakan benar dan salah, berinteraksi dengan orang lain, menunjukkan rasa hormat,
mengeksplorasi rasa ingin tahu, serta mengembangkan koordinasi fisik dan kesehatan (Ministry of
Education, 2022). Di Indonesia, kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka, yang
menekankan kebebasan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak dan karakteristik satuan
pendidikan. Penerapan kurikulum ini dianggap lebih fleksibel dalam oleh para pendidik PAUD
(Jannah & Rasyid, 2023). Kurikulum ini bertujuan mengembangkan potensi anak dalam Profil
Pelajar Pancasila, yang meliputi perkembangan moral, agama, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-
emosional, dengan ciri-ciri seperti kepercayaan kepada Tuhan, keberagaman global, kemandirian,
serta kemampuan kritis dan kreatif (Kemendikbudristek, 2022). Kebijakan Kurikulum Merdeka
diakui membawa perubahan sosial meliputi penyesuaian perubahan, perancangan dan
penerapannya (Syifauzakia, 2023). Meskipun kurikulum kedua negara bertujuan untuk
pengembangan holistik, Singapura lebih fokus pada kemampuan sosial-emosional. Sedangkan
Indonesia menekankan pengembangan karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini sejalan
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dengan penelitian lain yang mengungkapkan bahwa Profil Pelajar Pancasila dirumuskan
berdasarkan ideologi negara Indonesia yang kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila (Dzata Rahmah dkk., 2022; Jannah & Rasyid, 2023).

Perbedaan juga ditemukan pada aspek konten kurikulum. Selain pentingnya dasar-dasar
literasi dan numerasi, kurikulum PAUD Singapura juga menekankan pada keseimbangan antara
pengembangan pada bidang estetika dan keterampilan bahasa. Pada pembelajaran bahasa,
pengembangan berfokus pada penguasaan bahasa Inggris dan bahasa ibu (Sa'adah, 2020). Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan bahasa Inggris anak usia dini di Singapura cukup bagus.
Penelitian lain mengonfirmasi bahwa bahasa Inggris telah menjadi bahasa yang dominan di
kalangan anak-anak di prasekolah Singapura (Li dkk., 2022). Hal menarik lainnya yaitu penekanan
Estetika dan Ekspresi Kreatif untuk pengembangan holistik anak. Area ini bertujuan agar anak
dapat menikmati, mengekspresikan, menciptakan, dan berbagi ide melalui seni. Panduan NEL
menyediakan strategi bagi guru untuk mengajar, memilih materi, dan menilai pembelajaran seni
(Ministry of Education, 2022). Senada dengan temuan penelitian lain yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran seni di Singapura dapat mendukung perkembangan holistik anak pada aspek
linguistik, kognitif, emosional, dan motorik (Kim & Kim, 2017). Seni berkontribusi pada kesiapan
anak untuk sekolah dasar (Bautista et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa seni estetika memiliki
kontribusi penting pada hasil pendidikan anak usia dini di Singapura.

Sementara, kurikulum PAUD di Indonesia berfokus pada tiga elemen dasar sebagai area
pembelajaran yang terintegrasi, yaitu: Nilai-nilai dan pekerjaan agama, kemandirian; dan dasar-
dasar literasi dan STEAM. Menurut Badan Standar Kurikulum, atensi pembelajaran pada fase akhir
Pendidikan Anak Usia Dini adalah bahwa anak-anak menunjukkan preferensi untuk
mempraktikkan dasar-dasar dari ketiga fondasi tersebut (Kemendikbudristek, 2022). Perbedaan
konten dengan kurikulum Singapura terlihat pada penekanan terhadap dimensi nilai-nilai karakter
spiritual dan jati diri. Dimensi ini diakui dapat mendorong kepribadian peserta didik (Poppy dkk,
2023). Penerapannya dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan seperti berdoa, beribadah,
saling membantu dan sebagainya. Selain itu terdapat proyek penguatan profil pelajar Pancasila
yang diakui mampu meningkatkan karakter anak usia dini (Farhana & Cholimah, 2024). Profil ini
dipercaya akan menghasilkan anak akan memiliki kompetensi dasar dan perilaku yang selaras
dengan nilai-nilai Pancasila (Sulistiyaningsih & Sujarwo, 2023). Dapat dimaknai bahwa penanaman
nilai-nilai agama dan nasionalisme menjadi landasan pembentukan karakter anak usia dini di
Indonesia.

Pada aspek metode, baik kurikulum Merdeka maupun NEL sama-sama menekankan pada
pentingnya pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia dini. Dari sisi perbedaan, prinsip
kurikulum Merdeka lebih memberikan kebebasan bagi guru untuk berkreasi, sedangkan metode
iTeach lebih terstruktur penerapannya. Prinsip iTeach telah menjadi pedoman bagi setiap guru
dalam menciptakan desain pembelajaran (Tan, 2017). Penerapannya tidak jauh berbeda dengan
kurikulum Merdeka, yaitu mencakup: pendekatan terpadu, guru sebagai fasilitator, permainan
bermakna, interaksi otentik, anak sebagai pembelajar aktif, dan perkembangan holistik (Ministry of
Education, 2022). Prinsip ini telah terbukti mampu membimbing guru dalam merancang
pembelajaran yang berkualitas (Karuppiah, 2022b). Dengan prinsip iTeach, pendidik mengalami
peningkatan kompetensi dan peran mereka dalam pembelajaran kreatif (Lim & Tan, 2021). Maka
dapat dikatakan bahwa penerapan metode pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di Singapura
menuntut kualitas pendidik. Sementara penerapan kurikulum Merdeka menekankan pendekatan
yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan anak serta karakteristik satuan pendidikan.
Pelaksanaannya berfokus pada materi esensial sehingga dapat memberikan keleluasaan bagi guru
untuk mengajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa dan sekolah (Rahayu dkk., 2022).
Sebagai implikasinya, guru mampu mengembangkan minat dan bakat dengan kreativitas mereka
dalam memanfaatkan sumber daya yang ada (Jannah & Rasyid, 2023).

Pada aspek evaluasi, kedua negara menerapkan sistem evaluasi yang relatif sama.
Singapura menggunakan kerangka evaluasi nasional yaitu Singapore Preschool Accreditation
Framework (SPARK). Kerangka ini tidak hanya mengevaluasi pelaksanaan kurikulum, tetapi juga
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memastikan bahwa lembaga memenuhi standar kualitas dalam berbagai aspek pendidikan.
Penerapannya meliputi self-assesment oleh sekolah, auditor eksternal oleh pemerintah pusat
melalui Early Childhood Development Agency (ECDA), hingga pemberian status akreditasi.
Mekanisme yang sama juga diterapkan di Indonesia oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) PAUD.
Evaluasi bertujuan untuk memastikan pelaksanaan kurikulum yang efektif dan terus mendorong
peningkatan kualitas pendidikan di setiap sekolah. Dalam hal ini, pemerintah Singapura
mendukung prasekolah melalui pelatihan dan lokakarya SPARK secara berkala bagi praktisi
prasekolah oleh ECDA. Selain itu, Kementerian Pendidikan meluncurkan skema Konsultasi
Jaminan Mutu dengan dukungan finansial hingga 80% untuk membantu prasekolah dalam proses
evaluasi dan akreditasi (Jing, 2017). Sementara dukungan pemerintah Indonesia diberikan melalui
program pendampingan akreditasi PAUD (Prihantoro & Setiawati, 2023). Perbedaan program
dukungan pemerintah dalam sistem evaluasi berpotensi menghasilkan kualitas PAUD yang
berbeda pada masing-masing negara.

Apa Yang Mendasari Perbedaan Implikasi Penerapan Kurikulum Pada Kedua Negara?

Uraian sebelumnya membawa pemahaman bahwa stuktur kurikulum PAUD di Singapura
dan Indonesia relatif sama. Namun terdapat sejumlah perbedaan pada penerapan dan
implikasinya. Setidaknya, terdapat dua aspek yang mendasari perbedaan output yang dihasilkan
oleh kedua kurikulum tersebut. Pertama, perbedaan pada kualitas pendidik. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang berkualitas memiliki dampak pada kualitas pembelajaran. Guru
dengan keterampilan pedagogis yang baik dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan merangsang perkembangan anak (Gershenson, 2016). Kualitas pendidik di Singapura
ditingkatkan melalui persyaratan profesional yang terukur dan pengembangan yang berkelanjutan.
Guru prasekolah diwajibkan untuk memiliki kualifikasi akademik yang relevan. Selain itu,
pemerintah juga menekankan pentingnya penguasaan bahasa internasional oleh pendidik
(Karuppiah, 2022). Ada pelatihan tahunan yang difasilitasi oleh pemerintah, termasuk program
beasiswa untuk pengembangan keterampilan(Yang et al., 2021; Isakova, 2021). Hal ini memastikan
bahwa kompetensi pendidik selalu diperbarui. Sehingga guru selalu update dengan metode
pengajaran terbaru dan mampu menerapkan kurikulum secara efektif, termasuk penerapan prinsip
iTeach.

Sementara, di Indonesia kualitas pendidik masih menjadi tantangan besar. Kualitas
pendidik PAUD masih sangat bervariasi, terutama di daerah-daerah terpencil. Secara formal, syarat
minimum kualifikasi guru adalah memiliki gelar sarjana di bidang yang relevan. Namun guru
PAUD di Indnesia saat ini masih didominasi oleh lulusan SMA (Putri Nazidah, 2021). Sementara
kualifikasi guru di bidang PAUD mempengaruhi kompetensi pendidik dalam merancang
pembelajaran (Zulkarnain dkk., 2020). Menyikapi masalah ini, pemerintah berupaya meningkatkan
kualitas pendidik melalui program diklat berjenjang. Program ini diakui mampu meningkatkan
kompetensi guru (Singgamui et al., 2024). Selain itu juga dianggap mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan nilai akreditasi lembaga/unit Pendidikan Anak Usia Dini (Ulfah dkk., 2023).
Akan tetapi pelatihan ini juga belum merata. Masih banyak guru yang belum mendapatkan
pelatihan yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Dapat dikatakan, keterbatasan ini
berdampak pada rendahnya kualitas penerapan kurikulum PAUD di Indonesia.

Kedua, perbedaan aksesibilitas. Aksesibilitas pendidikan sangat pengaruh terhadap
efektivitas penerapan kurikulum PAUD. Aksesibilitas mencakup keterjangkauan fasilitas, sumber
daya, kualitas pendidik, dan kesempatan bagi setiap anak. Terlepas dari latar belakang sosial,
ekonomi, dan geografis, untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Singapura merupakan negara
dengan sistem pendidikan yang sangat terorganisir. Tingkat aksesibilitas pendidikan anak usia dini
di Singapura cukup tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa hampir 99% anak di Singapura
bersekolah di prasekolah (Jing, 2017). Dalam konteks penerapan kurikulum Nurturing Early
Learners (NEL), aksesibilitas ini memainkan peran penting. Fasilitas yang memadai, akses
teknologi, serta kualitas pendidik yang merata memastikan bahwa setiap anak dapat
memanfaatkan kurikulum secara maksimal. Penelitian (Cascio, 2023) mengungkap bahwa
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aksesibilitas pendidikan berkualitas untuk anak-anak wusia dini dapat secara signifikan
meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial mereka. Dengan aksesibilitas yang tinggi,
kurikulum di Singapura dapat diterapkan dengan merata. Hal ini tentu berdampak pada hasil
pembelajaran yang berkualitas dan konsisten.

Disisi lain, aksesibilitas terhadap pendidikan PAUD di Indonesia masih sangat bervariasi.
Anak-anak di daerah perkotaan cenderung memperoleh akses pendidikan yang lebih baik.
Sementara anak-anak di daerah pedesaan dan terpencil sering kali menghadapi keterbatasan dalam
hal akses pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa akses pendidikan anak di Indonesia
dipengaruhi oleh kondisi geografis tempat tinggal, pendidikan orang tua hingga jarak sekolah
(Perdana, 2015). Ketimpangan akses pendidikan, terutama di wilayah terpencil, dapat
menyebabkan perbedaan signifikan dalam hasil pendidikan (Hewi & Shaleh, 2020). Dalam konteks
penerapan Kurikulum PAUD, aksesibilitas yang terbatas di daerah-daerah tertentu menyebabkan
penerapan kurikulum tidak merata. Kurikulum Merdeka dengan fleksibilitasnya, dipercaya
sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan ini. Namun demikian, keterbatasan sarana
prasarana dan kekurangan guru terlatih sering kali menjadi kendala untuk mendapatkan
pendidikan yang sesuai dengan standar kurikulum. Sehingga memungkinkan penerapan
Kurikulum Merdeka bervariasi di berbagai wilayah Indonesia. Hal ini dipastikan dapat
menghambat potensi pembelajaran di wilayah yang kurang terjangkau oleh aksesibilitas. Hal
serupa ditemukan dalam penelitian (Bassok & Galdo, 2016) bahwa kualitas lingkungan belajar
sangat bergantung bagaimana kesetaraan aksesibilitas prasekolah diterapkan.

Tantangan dan Peluang Mengadopsi Aspek Positif

Penerapan kurikulum PAUD di Singapura dan Indonesia masing-masing memiliki
kelebihan yang dapat dipertimbangkan untuk diadopsi guna meningkatkan kualitas pendidikan
anak usia dini. Namun, mengadopsi aspek positif dari satu negara ke negara lain juga menghadapi
tantangan tersendiri. Singapura memiliki sistem pelatihan guru yang terstruktur, dengan
persyaratan profesional yang ketat dan program pengembangan profesional berkelanjutan.
Pengadopsian pendekatan serupa di Indonesia dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik
PAUD. Guru dapat memperbarui keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan terkini dalam
pedagogi dan teknologi pendidikan. Salah satu tantangan dalam mengadopsi model pelatihan guru
yang ketat di Indonesia adalah kurangnya infrastruktur pendidikan dan keterbatasan anggaran di
beberapa wilayah, terutama di daerah-daerah terpencil. Untuk menerapkan pelatihan guru yang
berkualitas di seluruh wilayah Indonesia, diperlukan investasi besar dari pemerintah dalam hal
sumber daya manusia dan logistik. Selain itu, keberagaman kondisi sosial-ekonomi di Indonesia
juga menambah kompleksitas dalam menyamakan standar pelatihan di seluruh negeri.

Aksesibilitas yang merata ke pendidikan PAUD di Singapura menjamin ketersediaan
fasilitas di seluruh wilayah. Mengadopsi kebijakan serupa di Indonesia dapat membantu
mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Penguatan
infrastruktur, termasuk penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini di daerah-daerah tertentu. Namun demikian, membangun akses yang
merata di Indonesia adalah tantangan besar mengingat luasnya wilayah dan keberagaman kondisi
geografis. Selain itu, sumber daya untuk memperbaiki akses pendidikan seringkali terbatas,
terutama di wilayah yang secara ekonomi kurang berkembang. Peningkatan akses memerlukan
perencanaan yang komprehensif, dukungan politik, dan komitmen keuangan yang kuat dari
pemerintah.

Dari sisi yang berbeda, Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia
menekankan pada pengembangan karakter anak, termasuk nilai-nilai moral, toleransi, dan
keberagaman. Singapura dapat mengadopsi elemen ini untuk memperkuat pendidikan karakter
dalam sistem PAUD-nya. Pendidikan karakter yang lebih kuat dapat membantu memperkuat
identitas sosial anak-anak di Singapura dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi
dalam masyarakat yang multikultural. Tantangannya, sistem pendidikan Singapura yang
menekankan pengembangan keterampilan akademik dan sosial-emosional sudah sangat mapan.
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Menerapkan elemen pendidikan karakter berbasis nilai-nilai lokal mungkin memerlukan
penyesuaian terhadap konteks budaya yang berbeda, mengingat keragaman etnis dan agama di
Singapura.

Simpulan

Singapura dan Indonesia menerapkan pendekatan berbeda dalam kurikulum Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Singapura menggunakan kurikulum Nurturing Early Learners (NEL)
yang terstruktur, fokus pada pengembangan holistik anak melalui keterampilan sosial-emosional,
estetika, dan bahasa internasional. Kebijakan terpusat, sistem akreditasi ketat, dan kualitas
pendidik yang terstandarisasi mendukung keberhasilan penerapan kurikulum. Sebaliknya,
Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka yang fleksibel, memberikan kebebasan kepada guru
untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan lokal, serta menekankan nilai-nilai moral dan
sosial dalam Profil Pelajar Pancasila. Indonesia perlu belajar dari Singapura dalam meningkatkan
kualitas pendidik dan akses pendidikan dengan investasi dalam pelatihan guru, memperbaiki
infrastruktur pendidikan di daerah terpencil, dan meningkatkan program bantuan seperti BOP
PAUD. Kerjasama dengan sektor swasta dan organisasi internasional juga penting, bersama dengan
kebijakan pemerintah yang jelas untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
Keterbatasan penelitian ini yaitu perbedaan konteks geografis, sosial, dan ekonomi yang
mempengaruhi generalisasi temuan. Serta keterbatasan dalam akses data empiris. Penelitian
lanjutan disarankan melibatkan guru, kepala sekolah, pemangku kebihakan dan orang tua untuk
mendapatkan wawasan lebih mendalam. Disamping itu, mengeksplorasi dampak jangka panjang
kurikulum terhadap perkembangan anak-anak dan efektivitas pelatihan guru juga menjadi
rekomendasi penting.
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